FORMAT PENULISAN MAKALAH LENGKAP

Outline:

1. Judul dalam Bahasa Indonesia

2. Judul dalam Bahasa Inggris

3. Penulis/Oleh

4. ABSTRAK berbahasa Indonesia + Kata Kunci

5. ABSTRAK berbahasa Inggris + Keywords


(No. 1-5 mohon mengikuti ketentuan Penulisan Abstrak)

6. PENDAHULUAN

7. METODE  PENELITIAN

8. HASIL DAN PEMBAHASAN

9. KESIMPULAN

10. UCAPAN TERIMA KASIH

11. DAFTAR PUSTAKA (min. 5 referensi)

Hal-hal yang perlu diperhatikan :

1. Jumlah halaman makalah lengkap maks. 15 halaman diketik dengan huruf Times New Roman 12, spasi 1,5

2. Makalah lengkap diketik pada kertas A4, margin kiri: 4cm, kanan: 3 cm, atas: 3 cm, dan bawah; 3 cm

3. Gambar dan tabel dimohon ditempatkan pada isi makalah bukan pada lampiran.
KETENTUAN PENULISAN ABSTRAK (dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Ingris)

Maksimum 200 kata (kata sambung dihitung 1 kata, kata ulang dihitung 2 kata, kata tidak boleh disingkat). Mulai bagian atas judul penelitian sampai dengan kata kunci buat maksimum ½ halaman (dengan cara mempersingkat isi abstrak) unuk masing-masing Abstrak dalam bahasa Indonesia maupun Abstrak dalam Bahasa Ingris.

1. Isi Abstrak :

· Latar Belakang: singkat dan jelas

· Tujuan Penelitian: singkat dan jelas

· Hasil Penelitian: sigkat dan jelas; dan atau kesimpulan singkat dan jelas searah dengan tujuan penelitian dan judul penelitian

2. Urutan Sajian Abstrak

JUDUL PENELITIAN dalam Bahasa Indonesia

(Judul Penelitian dalam Bahasa Inggris)

Nama-nama Peneliti*)
*) Alamat Instansi Peneliti

ABSTRAK


Kata kunci: Maksimal 5 kata/pasangan kata

Dilanjutkan dengan Abstrak dalam Bahasa Inggris (ketentuan mengikuti ketentuan Abstrak dalam Bahasa Indonesia)

3. Ukuran kertas A4, margin kiri: 4cm, kanan; 3 cm, atas: 3 cm, bawah: 3 cm
4. Font: Times New Romsn

· Judul dalam Bahasa Indonesia: Capital (uppercase), 12, BOLD
· Judul dalam Bahasa Inggris: Sentence case, 12

· Nama-nama Peneliti: 12, Bold

· Alamat Instansi peneliti: 12

· Isi Abstrak: 11, tidak memakai paragraph

· Kata kunci: 11 (bahasa asing dan daerah: Italic), dan  diakhiri dengan titik (.)

5. Spasi tulisan: 1 spasi
6. Jarak  antara: judul → Nama Peneliti → Alamat Instansi Peneliti→ Isi Abstrak → Kata Kunci → dibuat 1 ½ spasi (1 kali enter), kecuali jarak antara Nama Peneliti dengan Alamat Instansi Peneliti dibuat 1 spasi
FORMULASI KEBIJAKAN FISKAL HIJAU: MENGINTEGRASIKAN NILAI EKONOMI JASA LINGKUNGAN HUTAN DALAM NERACA PEMBANGUNAN

(Formulation of Green Fiscal Policy: Integrating The Economic Value of Forest’s Environmental Services in The National Income Account)

Dodik Ridho Nurrochmat1), Iin Solihin2), Meti Ekayani 3), Adi Hadianto4)
1) Dep. Manajemen Hutan, Fakultas Kehutan, IPB 
2)Dep. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB 
3) Dep. Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan, Fakultas Ekonomi Manajemen, IPB
ABSTRAK


Metode formulasi PDB Hijau yang banyak dipergunakan saat ini mengandung satu kelemahan mendasar, yaitu formula tersebut hanya memuat sisi disinsentif, yakni deplesi dan degredasi. Dengan metode pehitungan yang demikian, maka sampai kapanpun nilai PDB Hijau tidak akan pernah melampui nilai PDB konvensional. Oleh karena itu, kelemahan metode formulasi PDB Hijau harus dikoreksi dengan memasukkan unsur insentif jasa lingkungan. Dengan mempertimbangkan faktor insentif, maka suatu daerah atau negara yang mengelola sumberdaya alamnya dengan baik akan memperoleh nilai PDB Hijau lebih besar dibandingkan dengan PDB konvensionalnya. Nilai PDB Hijau sektor kehutanan diperkirakan akan meningkat hingga 24 kali jika memperhitungkan nilai guna tak langsung jasa lingkungan hutan untuk fungsi tata air (konservasi tanah dan air serta pencegah banjir). Sementara PDB Hijau sektor kehutanan hanya akan meningkat 2-25% jika mengadopsi skema jasa lingkungan hutan sebagai penyerap karbon. Secara makro, nilai PDB Hijau diperkirakan akan lebih tinggi dibandingkan PDB konvensional jika seluruh nilai jasa lingkungan diperhitungkan dalam neraca pembangunan. Untuk menjamin terselenggaranya pembanguinan berkelanjutan, diperlukan adopsi kebijakan PDB Hijau sebagai neraca pendamping dari PDB konvensional.

Kata kunci: Neraca pembangunan, PDB Hijau, fungsi hirologis hutan, penyerap karbon

ABSTRACT

Formulation’s  method of green GDP that is often used nowadays contains a fundamental weakness, where it considers only on disincentive side. i.e. depletion and degradation by using this method, the value of green GDP will never exceed conventional GDP.  Therefore, the weakness of formulation’s method of green GDP has to be corrected by accompanying incentive side of environmental services. By considering incentive factors, the value of green GDP in certain region or country who manage its natural resourcesproperly will be higher than the conventionalone. Green GDP’s value in forestry sector is estimated to increase until 24 times if the calculation involves indirect-used value of the hydrological function of forest (Conserving water & soil and preserving from flood). Meanwhile, the value of green GDP in forestry sector will increase only 2-25% by adopting scheme of carbon sinker as part of foret environmental services. In macro level, by accompanying all environmetal services given by forest, the value of green GDP is estimated to be higher than conventional GDP. To assure sustainable development, green GDP has to be adopted as satelite account of the conventional GDP.

Keywords: Income accounting, green GDP, hydrological function of forest, carbon sinker.

Isi Abstrak


(Maksimum 200 kata ½ halaman
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